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ABSTRAK
Nita Ardiana, Representasi Ketimpangan Gender dalam Film Gadis Kretek Sutradara

Kamila Andini.
Kata Kunci : Ketimpangan Gender, Feminisme, Film Gadis Kretek.

Ketimpangan gender masih menjadi permasalahan yang terjadi dalam berbagai
aspek kehidupan masyarakat. Perbedaan peran dan kedudukan antara laki-laki dan
perempuan yang dibentuk melalui konstruksi sosial sering kali melahirkan berbagai
bentuk ketidakadilan, seperti marginalisasi, subordinasi, stereotipe, kekerasan dan beban
kerja yang tidak seimbang. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan representasi
ketimpangan gender dalam film Gadis Kretek berdasarkan teori Fakih yang meliputi
marginalisasi perempuan, subordinasi, stereotipe, kekerasan, dan beban kerja.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan
pendekatan feminisme. Data dalam penelitian ini berupa dialog, kata, frasa, kalimat, serta
adegan, dan tindakan tokoh yang merepresentasikan ketimpangan gender. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan cara menonton, simak, catat, mengidentifikasi,
mengklasifikasikan data, dan penarikan kesimpulan. Sumber data penelitian adalah film
Gadis Kretek yang ditayangkan melalui platform Netflix. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah diri peneliti dilengkapi dengan tabulasi data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ditemukan 65 data representasi
ketimpangan gender dalam film Gadis Kretek. Pada bentuk marginalisasi perempuan
ditemukan 12 data, subordinasi 7 data, pandangan stereotipe 8 data, kekerasan 11 data,
dan beban kerja 27 data. Bentuk ketimpangan gender yang paling banyak ditemukan
adalah beban kerja, sedangkan bentuk yang paling sedikit ditemukan adalah subordinasi.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa tokoh perempuan dalam film Gadis Kretek
masih mengalami berbagai bentuk ketidakadilan gender berupa pembatasan hak dan
kesempatan, penempatan pada posisi yang lebih rendah dibandingkan laki-laki, pelabelan
negatif, tindakan kekerasan, serta beban kerja ganda. Dengan demikian, film Gadis
Kretek merepresentasikan masih kuatnya budaya patriarki yang memengaruhi relasi laki-
laki dan perempuan serta menjadi penyebab munculnya berbagai bentuk ketimpangan

gender dalam kehidupan masyarakat.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Seiring dengan dinamika zaman yang terus berkembang, persoalan gender

tetap menjadi bahasan yang relevan dan krusial. Isu ini telah lama menyatu dalam
realitas sosial, mencerminkan ketidaksetaraan yang berdampak merugikan baik
bagi laki-laki maupun perempuan. Ketimpangan ini muncul ketika salah satu
kelompok gender diposisikan secara tidak adil, yang kemudian memicu perbedaan
perlakuan dan memperlebar jurang ketidakadilan dalam struktur masyarakat (Jane,
2021).

Ketimpangan gender bukan sekadar perbedaan peran laki-laki dan
perempuan, melainkan sebuah sistem sosial yang terstruktur dan mengakar, bahwa
keduanya sama-sama terjebak dan menjadi korban dari tatanan yang tidak adil
(Nugroho, 2011). Realitas ini masih berlangsung hingga kini, salah satunya
disebabkan oleh pola pikir tradisional yang telah mengakar kuat dalam masyarakat
Indonesia, yang secara keliru menempatkan perempuan sebagai pihak yang berada
di bawah dominasi laki-laki, meskipun kemajuan perempuan dalam berbagai
bidang telah menunjukkan peningkatan signifikan dibandingkan masa lalu (Abbas,
2011).

Di tengah dinamika masyarakat Indonesia, ketimpangan gender masih
menjadi tantangan utama yang menghambat perempuan dalam berbagai bidang.
Reformasi kebijakan, peningkatan kesadaran publik, dan penegakan hukum yang
adil menjadi langkah penting untuk menciptakan perubahan berkelanjutan menuju
masyarakat yang lebih setara (Rokhimah, 2014).

Dalam dunia kerja, perbedaan upah antara pria dan wanita serta beban
tanggung jawab domestik yang lebih besar pada perempuan membatasi partisipasi
mereka. Selain itu, representasi perempuan dalam posisi kepemimpinan dan
pengambilan  kebijakan masih jauh dari proporsional, mencerminkan

ketidaksetaraan yang nyata (Zusmelia, 2012).



Penelitian mengenai ketimpangan gender memegang peranan signifikan
yang masih terasa dalam berbagai dimensi kehidupan sosial. Penelitian ini
bertujuan untuk menguraikan berbagai manifestasi ketimpangan gender.
Ketimpangan gender tetap menjadi tantangan nyata, bahwa perempuan serta
kelompok marginal sering mengalami keterbatasan dalam mengakses pendidikan,
peluang pekerjaan, serta proses pengambilan keputusan. Melalui penelitian ini,
berbagai bentuk ketimpangan gender dapat diungkap secara lebih mendalam dan
kontekstual, sehingga memberikan landasan yang kokoh bagi perumusan kebijakan
publik yang sensitif terhadap isu gender. Dengan demikian, kajian tentang
ketimpangan gender tidak hanya memiliki nilai akademis, melainkan juga esensial
dalam upaya mewujudkan masyarakat yang lebih adil dan egaliter.

Dalam studi ini, peneliti memutuskan untuk mengambil Film Gadis Kretek
sebagai fokus analisis terkait isu ketimpangan gender. Pilihan terhadap objek
penelitian ini didasari oleh fakta bahwa Film Gadis Kretek telah ditonton oleh 1,5
juta penonton di seluruh dunia berdasarkan data di Neflix yang merupakan media
untuk mengakses berbagai perangkat seperti ponsel atau telepon genggam, laptop,
smart TV melalui konenksi internet, dan di dalamnya tersedia beragam konten film.
Selain itu, jumlah film ini menjadikan serial masuk dalam posisi Top 10 di Neflix
secara global, juga menjadi tingkat popularitas trending topic dimedia sosial sejak
penayangan pada tahun 2023, yang menandakan daya tariknya yang kuat.
Ketertarikan ini semakin diperkuat dengan keterlibatan secara global di Busan
International Film Festival (BIFF) 2023 dan menjadi serial Indonesia pertama yang
melakukan world premiere di acara tersebut.

Film Gadis Kretek mengangkat isu-isu krusial terkait ketimpangan gender
yang menimpa perempuan, khususnya dalam ruang publik ekonomi. Film ini secara
kuat menggambarkan realitas sosial yang mencerminkan ketidakadilan gender di
masyarakat yang masih kental dengan nilai-nilai patriarkal. Terdapat tekanan bagi
perempuan yang tertindas oleh sistem sosial, ekonomi, dan budaya yang membatasi
kebebasan perempuan dalam menentukan arah hidupnya, termasuk akses dan
pilihan. Ketimpangan gender dan dominasi patriarki yang ditampilkan dalam Gadis

Kretek memberikan wawasan yang lebih tajam mengenai kondisi sosial yang



dialami perempuan serta bentuk-bentuk pengaruh patriarki yang mengakar dalam
kehidupan sehari-hari.

Penelitian mengenai ketimpangan gender memiliki tingkat urgensi yang
tinggi dalam konteks sosial masyarakat saat ini, yamg terletak pada kebutuhan
untuk mengungkap bentuk-bentuk diskriminasi yang tidak selalu tampak secara
langsung (Nuraini, 2023). Di era modern, penting bagi masyarakat untuk membuka
ruang dialog serta mengembangkan kesadaran kritis terkait ketimpangan gender
yang sering kali tidak disadari karena telah mengakar dalam budaya dan tradisi.
Fenomena ketimpangan gender kini tidak hanya terjadi di ruang sosial dan
ekonomi, tetapi juga meluas ke ruang digital. Selain itu, penelitian ini esensial
karena mampu mengungkap ketidakadilan yang terselubung di balik norma-norma
budaya dan tradisi yang mengakar kuat. Penelitian ini juga berperan sebagai media
edukasi yang mendorong peningkatan kesadaran kritis terhadap isu-isu dominasi
patriarki dan ketimpangan gender yang sering dipandang sebagai sesuatu yang
biasa atau bagian dari tradisi (Yulianingsih & Herawati, 2022). Dengan demikian,
hasil penelitian ini diharapkan dapat memperdalam pemahaman masyarakat
mengenai realitas ketimpangan gender dan patriarki serta memupuk kesadaran
kritis yang menjadi fondasi bagi perubahan sosial yang lebih adil dan setara bagi
perempuan.

Beberapa penelitian terdahulu, seperti yang dilakukan oleh Juliana, dkk
(2025) dengan judul Representasi Gender dalam Film Dua Garis Biru (2019).
Penelitian tersebut bertujuan untuk menganalisis representasi gender dan dinamika
keluarga dalam film tersebut. Hasil penelitian menunjukkan ketimpangan gender
masih kuat dalam pembagian tanggung jawab, bahwa tokoh perempuan menaggung
konsekuensi emosional dan sosial secara tidak proposal. Meskipun keduannya
memiliki kesamaan fokus pada perempuan, penelitian ini membedakan diri dengan
lebih menitikberatkan pada manifestasi ketidakadilan akibat diskriminasi gender,
seperti marginalisasi gender, subordinasi, gender, dan stereotip gender, kekerasan,
serta beban kerja yang tidak seimbang. Sementara itu, penelitian sebelumnya lebih

memusatkan perhatian pada peran tanggung jawab, dan stigma sosial yang dialami



oleh perempuan. Oleh sebab itu, penelitian ini diharapkan memberikan perspektif
yang lebih komprehensif dan mendalam terkait ketimpangan gender.

Selanjutnya, Mufaridah (2019) pernah melakukan penelitian yang
membahas tentang representasi ketimpangan gender dengan judul Representasi
Gender dalam Film Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck. Penelitian tersebut
bertujuan untuk menggambarkan bentuk-bentuk diskriminasi yang dialami oleh
perempuan. Temuan utama dari penelitian tersebut menunjukkan adanya
representasi gender berupa perlakuan diskriminatif terhadap perempuan dalam film
tersebut. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan dilakukan,
terutama dalam mengkritisi budaya yang membatasi ruang gerak perempuan, baik
dalam ranah percintaan, pendidikan, maupun kebebasan pribadi khususnya
kebebasan perempuan untuk menentukan arah hidupnya sendiri. Namun, terdapat
perbedaan yang signifikan, yaitu fokus kajian mendatang akan lebih menyoroti
berbagai manifestasi ketimpangan gender yang tercermin dari peran perempuan
yang termarjinalkan, ditempatkan dalam posisi subordinat, dikenai stigma stereotip,
tanpa penghargaan yang adil. Sedangkan penelitian sebelumnya lebih
menitikberatkan pada sistem matrilineal dan keputusan keluarga dalam kerangka
struktur adat budaya. Dengan demikian, kajian yang direncanakan diharapkan dapat
memperluas kontribusi terhadap pemahaman isu ketidakadilan gender secara lebih
komprehensif.

Selanjutnya, penelitian oleh Jannah & Kusuma (2023) dengan judul
Representasi Peran Gender dalam Film Baby Blues juga mengangkat tema serupa
mengenai representasi peran gender. Penelitian tersebut bertujuan untuk
mendeskripsikan bagaimana peran gender direpresentasikan dalam film tersebut,
khususnya melalui perspektif pandangan lama dan baru yang mengandung stereotip
gender. Kesamaan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada penekanan
bagaimana kedua film ini menggambarkan stereotip gender yang mengasosiasikan
perempuan dengan tugas domestik, meskipun mereka hadir di ruang publik,
keberadaan perempuan tetap dilihat sebagai perpanjangan dari peran domestiknya.
Namun, kajian yang akan dilakukan berbeda dengan penelitian tersebut, karena

akan menelaah secara mendalam berbagai bentuk ketimpangan gender seperti



peminggiran perempuan, dominasi laki-laki dalam relasi sosial, stereotip gender,
kekerasan berbasis gender. Sementara penelitian terdahulu lebih terbatas pada
stereotip perempuan yang berfokus pada tugas dan fungsi domestik. Meskipun
keduanya sama-sama membahas ketimpangan gender dan patriarki, studi yang akan
dilakukan bertujuan memperluas cakupan kajian sekaligus memberikan kerangka
analisis yang lebih menyeluruh dalam memahami dinamika ketidaksetaraan gender.

Selanjutnya, Chairil dan Krisna (2025) melakukan penelitian yang berjudul
Representasi Kesetaraan Gender dalam Film Dua Hati Biru. Penelitian tersebut
bertujuan untuk menganalisis representasi relasi gender dalam keluarga serta
keterlibatan perempuan dalam proses pengambilan keputusan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perempuan memiliki ruang yang lebih luas untuk
berpartisipasi dalam pengambilan keputusan dan memperoleh kesempatan yang
lebih setara dengan laki-laki. Meskipun penelitian tersebut memberikan gambaran
mengenai adanya relasi gender yang lebih egaliter, penelitian yang akan dilakukan
memiliki fokus yang berbeda. Kajian ini lebih menitikberatkan pada berbagai
bentuk ketimpangan gender yang masih dialami perempuan, seperti marginalisasi,
subordinasi, stereotip gender, kekerasan, dan beban kerja. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai bentuk-bentuk ketidakadilan gender yang direpresentasikan dalam film
Gadis Kretek.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
(Rahmawati & Lestari, 2022) yang berjudul Representasi Ketidakadilan Gender
dalam Film Yuni. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa tokoh perempuan dalam
film Yuni mengalami pembatasan dalam menentukan pendidikan, masa depan, dan
pilihan hidupnya akibat tekanan sosial dan budaya patriarki. Kesamaan dengan
penelitian yang akan dilakukan terletak pada fokus kajian mengenai posisi
perempuan yang dibatasi oleh norma dan struktur sosial yang tidak setara. Namun,
penelitian ini akan mengembangkan kajian tersebut dengan menganalisis secara
lebih rinci berbagai manifestasi ketimpangan gender berdasarkan teori Fakih,
sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai

ketidakadilan gender dalam film.



Selain itu, Sari (2024) melalui penelitiannya pada film 24 Jam Bersama
Gaspar (2023) mengkaji representasi relasi kuasa dan ketimpangan sosial yang
muncul dalam narasi film. Hasil penelitian menunjukkan adanya dominasi
kelompok tertentu yang memengaruhi posisi perempuan dalam berbagai situasi
sosial. Meskipun penelitian tersebut menyoroti relasi kuasa dan ketidaksetaraan
sosial, penelitian yang akan dilakukan memiliki fokus yang lebih spesifik pada
bentuk-bentuk ketimpangan gender, seperti marginalisasi, subordinasi, stereotip
gender, kekerasan, dan beban kerja. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat
memperluas kajian mengenai representasi ketidakadilan gender dalam media film.
Penelitian ini juga memiliki keterkaitan dengan penelitian (Pratiwi &
Nugroho, 2021) yang berjudul Representasi Kekerasan terhadap Perempuan dalam
Film Marlina Si Pembunuh dalam Empat Babak. Hasil penelitian tersebut
menemukan adanya berbagai bentuk kekerasan terhadap perempuan, baik secara
fisik, psikologis, maupun simbolik. Kesamaan dengan penelitian yang akan
dilakukan terletak pada pembahasan mengenai kekerasan sebagai salah satu
manifestasi ketimpangan gender. Namun, penelitian ini tidak hanya berfokus pada
aspek kekerasan, melainkan juga mengkaji bentuk-bentuk ketidakadilan gender
lainnya sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih menyeluruh mengenai
relasi gender dalam film.
Selanjutnya, Wulandari (2023) melakukan penelitian terhadap film Ngeri-
Ngeri Sedap (2022) yang membahas representasi budaya patriarki dan pembagian
peran gender dalam keluarga. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perempuan
masih ditempatkan pada posisi yang berkaitan dengan pekerjaan domestik,
sedangkan laki-laki lebih dominan dalam pengambilan keputusan keluarga.
Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada pembahasan
mengenai pengaruh budaya patriarki terhadap kehidupan perempuan. Akan tetapi,
penelitian ini akan lebih menitikberatkan pada analisis ketimpangan gender melalui
lima bentuk manifestasi yang dikemukakan Fakih sehingga kajiannya menjadi lebih
mendalam dan terarah.
Terakhir, Putri dan Ramadhan (2024) melalui penelitiannya pada film

Home Sweet Loan mengungkap bahwa perempuan sering menghadapi beban kerja



ganda, yaitu tuntutan untuk bekerja dan berkontribusi secara ekonomi sekaligus
menjalankan tanggung jawab domestik. Temuan tersebut menunjukkan masih
adanya ketimpangan dalam pembagian peran dan tanggung jawab berbasis gender.
Kesamaan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada pembahasan
mengenai beban kerja perempuan sebagai salah satu bentuk ketimpangan gender.
Namun, penelitian ini akan memperluas analisis dengan mengkaji tidak hanya
beban kerja, tetapi juga marginalisasi, subordinasi, stereotip gender, dan kekerasan
yang dialami perempuan dalam film Gadis Kretek.

B. Fokus Penelitian
Penelitian ini masalah utama terletak pada adanya ketidakseimbangan

relasi antara laki-laki dan perempuan yang menyebabkan perbedaan hak,
kesempatan, peran, dan akses dalam berbagai aspek kehidupan. Ketimpangan ini
muncul karena konstruksi sosial dan budaya yang masih memprioritaskan dominasi
laki-laki, sehingga perempuan sering kali diposisikan sebagai kelompok yang lebih
rendah, terbatas ruang geraknya, serta kurang mendapatkan pengakuan terhadap
kapasitas dan kontribusinya.

Masalah ini kemudian menghadirkan dampak yang luas, mulai dari
stereotip gender, pembagian peran yang tidak setara, hingga pembatasan partisipasi
perempuan dalam pendidikan, pekerjaan, politik, dan ruang publik lainnya. Dengan
demikian, inti persoalannya adalah bagaimana ketimpangan gender terbentuk,
direproduksi, dan dipertahankan melalui norma sosial, struktur kekuasaan, serta
praktik budaya yang ada, serta apa implikasinya terhadap posisi dan kehidupan
perempuan dalam masyarakat.

Penelitian ini memusatkan perhatian pada analisis ketimpangan gender
sebagai variabel utama dalam film “Gadis Kretek" sutradara Kamila Andini yang
diunggah di platform Neflix. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara
mendalam fenomena ketimpangan gender dengan berlandaskan pada teori (Fakih,
2012), yang mengemukakan bahwa manifestasi ketimpangan gender dapat berupa
marginalisasi gender, subordinasi gender, stereotip gender, kekerasan, serta beban

kerja.



C. Rumusan Masalah
Bagaimanakah deskripsi marginalisasi gender dalam Film Gadis Kretek?

Bagaimanakah deskripsi subordinasi gender dalam Film Gadis Kretek?
Bagaimanakah deskripsi stereotip gender dalam Film Gadis Kretek?
Bagaimanakah deskripsi kekerasan dalam Film Gadis Kretek?
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Bagaimanakah deskripsi beban kerja dalam Film Gadis Kretek?

D. Tujuan
Mendeskripsikan marginalisasi gender dalam Film Gadis Kretek.

Mendeskripsikan subordinasi gender dalam Film Gadis Kretek.
Mendeskripsikan stereotipe gender dalam Film Gadis Kretek.

Mendeskripsikan kekerasan dalam Film Gadis Kretek.
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Mendeskripsikan beban kerja dalam Film Gadis Kretek.

E. Manfaat
1. Manfaat Teoretis

Secara teoretis, penelitian representasi ketimpangan gender dalam film
Gadis Kretek sutradara Kamila Andini ini diharapkan dapat menjadi pelengkap
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan kajian gender dalam karya sastra
maupun film. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian
mengenai representasi ketimpangan gender berdasarkan teori Mansour Fakih
serta menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji isu gender
dengan objek maupun perspektif yang berbeda.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian representasi ketimpangan gender dalam film
Gadis Kretek sutradara Kamila Andini ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman bahwa berbagai bentuk ketimpangan gender, seperti
marginalisasi, subordinasi, stereotipe, kekerasan, dan beban kerja, masih
terjadi dalam kehidupan masyarakat serta direpresentasikan melalui media
film. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan
kesadaran masyarakat akan pentingnya kesetaraan gender dalam kehidupan

sehari-hari.



Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi mahasiswa,
pendidik, dan peneliti dalam memahami kajian ketimpangan gender pada
karya sastra maupun film. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat
mendorong masyarakat untuk lebih kritis dalam menyikapi representasi
perempuan di media, sehingga tercipta sikap yang lebih menghargai

kesetaraan hak dan peran perempuan maupun laki-laki.
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